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Abstrak

Seiring perubahan pola makan dan perkembangan industri pariwisata di Kota Bandung, peningkatan laju
pertumbuhan UMKM kuliner semakin meningkat. Hal tersebut memberikan potensi besar bagi para
pelaku bisnis dalam memasarkan produknya. Di samping meningkatnya laju pertumbuhan, UMKM
kuliner belum dapat memaksimalkan kinerjanya secara optimal sehingga dinilai masih rendah
yang disebabkan kurangnya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam mengelola usaha,
persaingan yang sangat ketat, peraturan dan birokrasi yang rumit, serta UMKM seringkali kesulitan untuk
mendapatkan akses ke pasar dan teknologi yang diperlukan. Adanya penelitian ini akan memberikan wawasan
baru dari teori terdahulu dan bisa mengaplikasikannya untuk pelaku UMKM. Penelitian ini mempelajari
seefektif apa optimisme dan self-efficacy terhadap entrepreneurial alertness, entreprencurial alertness terhadap
inovasi, dan inovasi terhadap kinerja keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh optimisme
dan self-efficacy terhadap kinerja keuangan UMKM. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Ukuran sampel sebanyak 120 UMKM. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan penentuan responden secara acak. Dengan penggunaan Software SEM-PLS Ver.4
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat empat hipotesis diterima yaitu diantaranya optimisme terhadap
entrepreneurial alertness, self-efficacy terhadap entrepreneurial alertness, entrepreneurial alertness terhadap
inovasi, dan inovasi terhadap kinerja keuangan. Implikasi praktis dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
pelaku UMKM Sektor kuliner Kota Bandung dalam meningkatkan strategi usaha mereka untuk memperoleh
kinerja keuangan yang lebih baik.

Kata Kunci: Self-efficacy, Optimisme, Entrepreneurial Alertness, Inovasi, UMKM

I. PENDAHULUAN

Kota Bandung, sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat, merupakan salah satu kawasan perkotaan terbesar
di Indonesia. Dengan statusnya yang strategis, Bandung menempati peringkat keempat sebagai kota terpopuler
di Indonesia, menunjukkan daya tariknya bagi penduduk dan pengunjung. Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di kota ini berkorelasi kuat dengan jumlah penduduknya yang mencerminkan
dinamika ekonomi yang aktif dan potensi pengembangan bisnis yang signifikan. Menurut Jabarprov (2022),
pertumbuhan UMKM dari tahun ke tahun sangat erat hubungannya dengan jumlah penduduk Kota Bandung.
UMKM, yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, mencakup usaha yang dikelola secara
pribadi oleh individu atau kelompok dengan tingkat kekayaan dan pendapatan tertentu. Pengelolaan dan
kepemilikan UMKM biasanya dimiliki langsung oleh pemilik usaha sendiri, sehingga mereka dapat membuat
keputusan operasional tanpa harus bergantung pada struktur organisasi formal yang kompleks.

Penting untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM sekaligus mengatasi
masalah sosial dan ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, BPIPWPU (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Barat) telah melakukan survei tentang kondisi ekonomi dan demografi di wilayah tersebut, membantu
memahami lebih baik tentang bagaimana UMKM berkontribusi pada pembangunan daerah. Secara
keseluruhan, Kota Bandung merupakan contoh menarik dari interaksi antara urbanisasi, pertumbuhan ekonomi
melalui UMKM, dan tantangan sosial yang harus dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat. Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia,
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan
pendapatan masyarakat. Data menunjukkan bahwa lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia terserap oleh
sektor UMKM, menjadikannya sebagai tulang punggung ekonomi nasional (Prasetya et al., 2021). Di Kota
Bandung, yang dikenal dengan aktivitas perdagangan dan pariwisata, terdapat potensi pasar yang besar bagi
UMKM untuk memasarkan produk mereka. Namun, dengan meningkatnya jumlah UMKM, persaingan di


mailto:sunupuguhht@telkomuniversity.ac.id

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.3 Juni 2026 | Page 3109

antara mereka semakin ketat, sehingga para pengusaha UMKM harus mengembangkan strategi yang tepat
untuk bertahan dan berkembang (Hamburg, 2021).
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Gambar 1.1 Pertumbuhan UMKM Kota Bandung
Sumber: (Mulyana, 2024; Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil,2023)

Pertumbuhan UMKM kuliner di Kota Bandung dari tahun 2017 hingga 2022 menunjukkan tren positif,
dengan jumlah usaha mencapai 1.588.242-unit, yang berkontribusi sebesar 61.73% terhadap total UMKM
(Dewi, 2024). Pertumbuhan ini dipicu oleh perubahan pola makan masyarakat dan perkembangan industri
pariwisata. Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti rendahnya kompetensi, kurangnya
pengalaman, dan akses terbatas ke sumber permodalan, dapat menghambat pertumbuhan mereka (Nugraha,
2024). Menurut Zimmerer et al. (2009) beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha gagal dalam
menjalankan usaha barunya, diantaranya adalah tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan
pengetahuan mengelola usaha, kurang berpengalaman baik dalam kemampuan mengkoordinasikan,
keterampilan mengelola sumber daya manusia, kurang dapat mengendalikan keuangan. Mengingat UMKM
menjadi pemeran utama dalam kegiatan perekonomian dan mempunyai peran penting dalam pembangunan
ckonomi lokal. Penelitian Ekayani et al. (2021); Salva & Anggraini (2022) menunjukkan bahwa kinerja
UMKM di Indonesia masih rendah, hal ini diindikasikan dengan kurangnya inovasi dan lemahnya kapabilitas
dalam proses produksi. Selain itu, kesulitan pemasaran, kurangnya keterampilan manusia, dan teknologi
adalah kendala umum yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
self-efficacy dan optimisme dapat berkontribusi positif terhadap kinerja UMKM.

Sebuah studi menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara modal psikologis—termasuk self-
efficacy dan optimisme—dengan perilaku inovatif pemilik UMKM kuliner (Rahman & Saputra, 2023). Modal
psikologis ini mendorong wirausaha untuk berinovasi dan mengambil risiko dalam menghadapi tantangan
bisnis. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap kreativitas pelaku UMKM,
di mana pelaku usaha yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih inovatif (Adju, et al., 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa meningkatkan self-efficacy dapat menjadi strategi penting untuk membantu pelaku
UMKM dalam meningkatkan daya saing mereka. Penelitian menunjukkan bahwa banyak UMKM di Indonesia
mengalami kesulitan dalam hal inovasi dan pemasaran yang merupakan kendala umum yang menghalangi
daya saing mereka (Gunawan et al., 2021). Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan wirausaha, seperti
kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola usaha, juga menjadi perhatian (Falch et al., 2023).
Penelitian lain menunjukkan bahwa self-efficacy dan optimisme dapat berkontribusi positif terhadap kinerja
UMKM, Modal psikologis ini mendorong wirausaha untuk berinovasi dan mengambil risiko dalam
menghadapi tantangan bisnis (Setiawan, 2024). Demikian, meningkatkan self-efficacy dapat menjadi strategi
penting untuk membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing mereka (Istifadah & Tjaraka, 2021).
Berdasarkan fenomena dan data yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh self-efficacy dan optimisme
terhadap inovasi di kalangan pelaku UMKM kuliner di Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana kedua faktor tersebut dapat memperbaiki keputusan strategi dan inovasi, sehingga
pelaku UMKM dapat meningkatkan profit dan bersaing di pasar. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Self-Efficacy dan Optimisme Terhadap Inovasi Melalui Entrepreneurial Alertness Pada UMKM
Kota Bandung Sektor Kuliner”.

Pertumbuhan UMKM tidak pernah terlepas dari banyaknya masyarakat yang berada di daerah tersebut.
Hal ini dikarenakan semakin banyaknya masyarakat yang ada, maka semakin besar pula pangsa pasar yang
dapat diolah oleh pelaku UMKM. Dengan semakin besarnya pangsa pasar yang ada, hal tersebut akan
membuat semakin banyaknya pelaku usaha yang membutuhkan tenaga kerja untuk menjalankan kegiatan
operasionalnya. Di negara berkembang UMKM memainkan peran kunci untuk berkontribusi pada ekonomi
pedesaan, pengurangan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, pengembangan kewirausahaan, pertumbuhan
ekspor, dan industri manufaktur (Stokes et al., 2010; Arora et al., 2017)

Untuk mengatasi ketidakstabilan pertumbuhan ekonomi di Kota Bandung, pemerintah pun
mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi untuk membantu Kota
Bandung berkembang. Salah satu cara Kota Bandung dapat berkembang yaitu melalui sektor pembangunan.
Dengan penguatan program UMKM/kewirausahaan maka perekonomian akan tumbuh (Sugiarto, 2021;
Miftah, 2017).
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Permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM di Kota Bandung tersebut sejalan dengan hasil penelitian
yang dikemukakan oleh Suryanto & Muhyi (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaku UMKM
di Bandung memiliki permasalahan yang berkaitan dengan kurang memiliki jiwa kewirausahaan, tidak
memiliki sumber daya manusia yang memadai, terbatasnya akses akan pendanaan dan kurangnya
mentoring/pelatihan kepada pelaku UMKM. Studi oleh Wahyuni, W., & Mardiana, L. (2022) membuktikan
bahwa pemilik UMKM yang memiliki sikap optimis lebih cenderung untuk mengadopsi inovasi dan mencari
solusi kreatif untuk meningkatkan kinerja usaha mereka. Oleh karena itu, berdasarkan fenomena-fenomena
yang terjadi pada UMKM, khususnya Kota Bandung. UMKM di Bandung memiliki permasalahan pada
praktik self-efficacy dan Optimisme yang menyebabkan tidak efektifnya terhadap Inovasi.

ILTINJAUAN LITERATUR
Strategic Entrepreunership UMKM

Pengertian manajemen strategik dikemukakan oleh Fred R. David (2016) bahwa manajemen
strategik dapat didefinisikan sebagai seni dan sains dalam memformulasikan, mengimplementasikan,
dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi dapat memperoleh tujuannya.
Tujuan manajemen strategik adalah untuk menemukan dan menciptakan kesempatan yang baru serta
berbeda untuk masa mendatang, perencanaan jangka panjang, dan mencoba untuk mengoptimalisasi
tren esok berdasarkan tren saat ini. Menurut J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen (2009) Manajemen
strategik adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam
jangka panjang. Pendapat sejenis dikemukakan oleh Pearce II & Robinson Jr. (2013) bahwa manajemen
strategik didefinisikan sebagai suatu rangkaian keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan
implementasi rencana untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Fred R. David (2016) manajemen strategik
menjadikan organisasi lebih proaktif daripada reaktif dalam membentuk masa depannya, manajemen strategik
menjadikan organisasi untuk memulai dan mempengaruhi aktivitas. Manfaat utama dari manajemen strategik
adalah membantu organisasi untuk memformulasi strategi yang lebih baik melalui penggunaan pendekatan
yang lebih sistematis, logis dan rasional terhadap berbagai pilihan strategik
Self-Efficacy

Menurut Alwisol (2009) menyatakan bahwa self-efficacy sebagai persepsi diri sendiri mengenai

seberapa bagus individu dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Self—efficacy berhubungan dengan
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Menurut Alwisol
(2009) dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau diturunkan melalui salah satu atau kombinasi
empat sumber. Adapun empat sumber tersebut adalah pengalaman menguasai suatu prestasi,
pengalaman vikarius, persuasi sosial, dan pembangkitan emosi. Self-efficacy adalah konteks yang
spesifik dan krusial dalam pengambilan keputusan. Ketika seseorang memiliki keyakinan yang positif,
maka hal ini berhubungan dengan peningkatan motivasi, ketekunan dan kemungkinan peningkatan
menolak pikiran negatif tentang kemampuan sendiri (Cassidy, 2015). Demikian, self-efficacy adalah
keyakinan dan kemampuan individu dalam menanggulangi kesulitan yang dihadapi.

Optimisme

Definisi Optimisme Seligman (2006) menyatakan bahwa optimisme berhubungan dengan pola
pikir dan keyakinan diri tentang suatu kejadian yang menimpa seseorang, khususnya kejadian
buruk. Orang yang optimis berpikir tentang kejadian buruk yang menimpa mereka dengan cara yang
berbeda. Mereka cenderung percaya bahwa ketidakberhasilan hanya bersifat sementara dan
penyebabnya terbatas hanya pada kejadian ini. Sedangkan menurut (Primardi & Hadjam, 2011)
optimisme merupakan kemampuan seseorang untuk menginterpretasi secara positif segala kejadian
dan pengalaman dalam kehidupannya, dimulai dari pikiran seseorang kemudian diwujudkan dalam
perilaku. Orang-orang yang optimis umumnya berpendapat bahwa setiap kesulitan memiliki solusi
yang spesifik dan efektif dengan satu atau berbagai langkah. Optimisme menunjukkan kecenderungan
untuk mempertahankan ekspektasi positif untuk kedepannya. Hal ini terlihat sebagai harapan dalam
bentuk yang lebih kuat (Bennett, 2015).

Entrepreneurial Alertness

Kirzner (1979) mendefinisikan entrepreneurial alertness sebagai kemampuan individu untuk memahami
peluang baru yang sampai saat ini masih diabaikan oleh orang lain. Adapun Hajizadeh Zali (2016)
mengatakan bahwa entrepreneurial alertness adalah kemampuan yang dapat katakan baik sebagai fitur
kognitif atau perilaku mencari dalam keadaan sadar yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
individu terhadap lingkungan sekitarnya dan akses untuk mendapatkan informasi, dan kemudian
menuntun individu tersebut dalam mengidentifikasi peluang. Selain itu menurut (Kaish & Gilad, 1991)
Entrepreneurial alertness mengacu pada kesadaran, evaluasi, dan arahan terhadap ketidakpastian lingkungan
dan perubahan. Orang yang memiliki entrepreneurial alertness biasanya diasosiasikan dengan kemampuan
individu dalam melihat sebuah peluang. Baron & Ensley (2006) berpendapat bahwa entrepreneurial alertness
adalah mengidentifikasi solusi baru untuk pasar dan kebutuhan konsumen menggunakan informasi yang ada
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dan membayangkan produk dan layanan baru yang saat ini tidak ada.

Inovasi (Innovativeness)

Menurut Schilling (2013), inovasi mencakup penciptaan produk baru, pengembangan proses baru, atau
perbaikan yang signifikan terhadap produk dan layanan yang sudah ada. Inovasi tidak hanya terbatas
pada teknologi, tetapi juga meliputi aspek sosial dan bisnis yang dapat memberikan nilai tambah
bagi masyarakat. Hills (2008) mendefinisikan inovasi sebagai ide, praktek atau obyek yang dianggap
baru oleh seorang individu atau unit pengguna lainnya. Jika sebuah perusahaan memanfaatkan
transformasi digital serta beradaptasi pada perkembangan teknologi maka perusahaan tersebut mampu
meningkatkan daya saing dari para pesaing lain (Cahyono, 2023). Suryana (2003) inovasi yaitu
sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang
untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan. Konsep ini menyoroti kemampuan diferensial dari
usaha kecil dan wirausaha dalam mengidentifikasi peluang baru dengan latar belakang kemahiran perusahaan
yang lebih besar dalam membangun keunggulan kompetitif tetapi relatif tidak mampu mengenali peluang baru.
(Triono et al, 2024)

Kinerja Keuangan
Menurut Sucipto (2003), pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, Fahmi
(2018) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan
juga mencerminkan prestasi yang dicapai oleh perusahaan dan biasanya digambarkan dalam laporan
keuangan. Kinerja  keuangan merupakan suatu  kondisi yang menggambarkan  keuangan
suatu perusahaan yang melakukan analisis dengan alat analisis keuangan, sehingga mampu
mengetahui tentang yang baik dan buruknya keadaan keuangan suatu persahaan yang
merupakan cerminan prestasi kerja (Arifin & Marlius, 2017).

IIILMETODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini berdasarkan metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018:8) metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya. Adapun berdasarkan tujuan, penelitian ini
memiliki tujuan konklusif. Menurut (Indrawati, 2015:116) penelitian konklusif biasanya dilakukan
saat peneliti sudah melihat atau membaca penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antar
variabel. Untuk melakukan pengujian apakah hubungan yang terjadi antar variabel dalam penelitian
sebelumnya juga terjadi dalam objek penelitian yang ditelitinya. Penelitian ini bertujuan menguji
kembali variabel yang pernah diuji pada penelitian sebelumnya, kemudian diuji kembali
menggunakan objek yang berbeda.

Berdasarkan tipe penyelidikan, penelitian ini menggunakan tipe kausal. Menurut (Indrawati,
2015:117) penelitian kausal adalah penelitian yang ingin mengetahui apa saja penyebab dari suatu
masalah. Selain itu tipe penyelidikan ini juga bertujuan untuk mengetahui arah hubungan variabel.
Berdasarkan keterlibatan peneliti, penelitian ini tidak intervensi data. Menurut Sekaran & Bougie (2016)
tidak intervensi data ketika peneliti tidak mengatur kondisi tertentu penelitian untuk mendapatkan hasil
penelitian tertentu untuk diteliti. Dapat dikatakan ketika peneliti hanya mengikuti alamiahnya penelitian.
Berdasarkan unit analisis, penelitian ini menganalisis dengan teknik analisis individu.

Menurut Sekaran & Bougie (2016) suatu penelitian dapat dikatakan menggunakan teknik individu ketika
peneliti mengumpulkan data dari tiap individu dan berniat untuk memberikan tanggapan sesuai dengan data
yang dikumpulkan dari tiap individu. Penelitian ini mengumpulkan data dari tiap responden. Berdasarkan
waktu pelaksanaan, penelitian ini menggunakan cross sectional. Menurut Sekaran & Bougie (2016) suatu
penelitian dapat dikatakan cross sectional ketika data hanya dikumpulkan dalam satu waktu Menurut
(Indrawati, 2015:124) variabel operasional adalah proses penurunan variabel yang biasanya abstrak dan hanya
berbentuk konsep menjadi sesuatu yang lebih bisa diamati (observable) yang kemudian dapat diukur
(measureable), proses ini bertujuan untuk dapat melakukan pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan
dua variabel yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable)

Menurut (Indrawati, 2015:73) variabel terikat adalah variabel yang menjadi fokus utama peneliti, dan
juga merupakan variabel yang langsung dipakai untuk menjawab masalah penelitian. Selain itu, variabel ini
dipengaruhi variabel lain, sehingga disebut variabel terikat. Variabel terikat pada penelitian ini Inovasi,
Entrepreneurial Alertness dan Kinerja Keuangan skala yang digunakan adalah skala ordinal. Menurut
(Neolaka, 2014:58) skala ordinal bertujuan untuk menunjukkan tingkat. Seperti peringkat dari yang tertinggi
hingga terendah, rentang peringkat kesatu dan kedua tidaklah sama dengan rentang peringkat ketiga dan
keempat.
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Menurut (Indrawati, 2015:73) variabel bebas merupakan variabel yang langsung dipakai untuk menjawab
masalah penelitian. Variabel ini langsung mempengaruhi variabel terikat, pengaruhnya dapat secara positif
maupun negatif. Variabel ini juga bersifat bebas, oleh sebab itu variabel ini dikenal sebagai variabel
independen. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah Self-Efficacy, Optimisme, dan
Entrepreneurial Alertness

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM sektor kuliner Kota
Bandung. Sampel dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan purposive sampling dengan non-
probability sampling

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Cronbach’s Alpha

Dalam uji reliabilitas, dua metrik yang umum digunakan adalah Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
Nilai Cronbach’s Alpha yang diharapakan untuk setiap variabel adalah lebih besar dari 0.70. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, semakin tinggi tingkat relibilitas konstruk yang diukur.
Selanjutnya, Composite Reliability menujukan sejauh mana suatu konstruk memiliki reliabilitas yang tinggi.
Berikut Tabel merupakan hasil nilai dari Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach's alpha Keterangan
Self-Efficacy (SE) 0,709 Reliabel
Optimisme (O) 0,800 Reliabel
Entrepreneurial Alertness (EA) 0,809 Reliabel
Inovasi (1) 0,908 Reliabel
Kinerja Keuangan (FP) 0,846 Reliabel

Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel diatas nilai Cronbach’s Alpha tabel diatas, semua variabel menunjukkan tingkat reliabilitas
yang baik. Menurut Hair ef al., (2022) nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.7 (> 0.7) dianggap reliabel untuk
penelitian. Penelitian atau pengukuran reliabilitas memiliki arti bahwa sejauh mana suatu instrumen atau
metode menghasilkan hasil yang konsisten ketika diulang pada waktu yang berbeda atau dengan populasi yang
berbeda. Jika dalam uji Cronbach’s Alpha terdapat variabel yang tidak memenuhi kriteria reliabilitas, ini
menunjukkan bahwa beberapa item memungkinkan tidak konsisten dalam mengukur konstruk yang sama.
Average Variance Extracted (AVE)
Untuk mengevaluasi validitas diskriminan dari setiap konstruk dan variabel, nilai Average Variance
Extracted (AVE) dapat digunakan. Nilai AVE harus lebih besar dari 0.50. Nilai discriminant validiy
yang cukup apabila nilai akar AVE (VAVE) untuk setiap konstruk lebih tinggi daripada latent
variabel correlation. Output AVE dan latent variabel correlation. Berikut Tabel adalah nilai Average
variance extracted (AVE) pada penelitian ini.

Tabel Hasil Average variance extracted (AVE)

Variabel AVE VAVE
Self-Efficacy (SE) 0,633 0.795
Optimisme (O) 0,624 0.789
Entrepreneurial Alertness (EA) 0,636 0.797
Inovasi (1) 0,576 0.758
Kinerja Keuangan (KP) 0,619 0.786

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2024)

Tabel diatas merupakan hasil dari Average variance extracted (AVE). Batasan dari sebuah Average variance
extracted (AVE) dari suatu penelitian harusnya bernilai 0.5 dan lebih tinggi (Hair et a/., 2022). Hasil penelitian
menujukan bahwa variabel Self-Efficacy (SE), Optimisme (O), Entrepreneurial Alertness, (EA), Inovasi (1),
Kinerja Keuangan (FP) nilai yang lebih besar dari 0.5 (>0.5).
Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT)
Menguji discriminant validity dengan menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations
(HTMT) dengan nilai kurang dari 0.9 (<0.9) (Hair et al.,2022). Berikut tabel hasil nilai dari
Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT).

Tabel Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT)
Kinerja
Keuangan  Inovasi (1)) Optimisme (0)
(FP)

Entrepreneurial
Alertness (EA)

Self-Efficacy

Variabel (SE)

Entrepreneurial
Alertness (EA)
Kinerja 0,895
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Variabel Alertness (EA) Zﬁ;)angan Inovasi (1)) Optimisme (0) (SE)
Keuangan (FP)
Inovasi (1) 0,814 0,660
Optimis.me (O) 0,896 0,716 0,730
Self-Efficacy
(SE) 0,587 0,377 0,331 0,432

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji HTMT diatas, menunjukan bahwa nilai HTMT memiliki nilai kurang dari
0.9 (<0.9) artinya dapat dikatakan baik untuk discriminant validity dalam model PLS-SEM (Hair et al., 2022).
Apabila hasil uji HTMT tidak memenuhi kriteria dapat perlu meninjau kembali indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukur setiap konstruk, atau mempertimbangkan untuk merevisi model pengukuran yang
digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan dari konstruk lainnya.

Menurut Hair ef al., (2022) menjelaskan bahwa tidak perlu menggunakan ketiga tahap tersebut (Cross
Loading, Fornell-Larcker, dan HTMT) secara bersamaan. Namun ketika menggunakan metode yang berbasis
pada matriks multitrait-multimethod (HTMT) dan telah dibuktikan melalui studi simulasi untuk memiliki
performa yang lebih unggul dibandingkan dengan kriteria Fornell-Larcker dan analisis cross-loadings.

Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Dengan melihat nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik, dan p-value, maka dimungkinkan
untuk menyetujui atau menolak hipotesis yang diberikan. Penelitian ini menguji pengaruh langsung
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%; nilai t-value lebih besar atau sama dengan
1,65 untuk uji satu sisi (one-tailed test); koefisien beta bernilai positif sehingga hipotesis diterima;
dan nilai p-value lebih kecil atau sama dengan 0,05 yang dianggap signifikan (Hair et al., 2017).
Dalam investigasi ini, Tabel mengilustrasikan pentingnya pengujian hipotesis terarah.
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: ] Path Coefisien P values  95% selang Path Koefisien
Hipotesi i otesis (Original TValue = o5 Batas
s p g (>1,645) . Batas Atas
sampel) sig.) Bawah
H1 SE -> EA 0.209 3.115 0,001 0.475 0.040
H2 O ->EA 0.647 10.118 0.000 0.767 0.309
H3 EA >1 0.622 9.839 0.000 0.776 0.441
H4 I ->FP 0.541 7.727 0.000 0.824 0.532

Tabel Path Coefficient Bootsrapping
Sumber: Data yang diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan Tabel 2 hasil output uji hipotesis dengan cara bosststrapping menggunakan
software SmartPLS.

Hipotesis HI menunjukan bahwa Self-Efficacy memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap Entrepreneurial Alertness, temuan ini dibuktikan dengan hasil path coefficient sebesar
0.209. Nilai T sebesar 3.115 (3.115> 1.645) menunjukkan bahwa hasil ini signifikan dengan nilai P
0,001 lebih rendah dari 0.05 (0.001 < 0.05).

Hipotesis H2 menujukan bahwa Optimisme memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap Entrepreneurial Alertness, temuan ini dibuktikan dengan path coefficient sebesar 0.647. Nilai
T sebesar 10.118 (10.118> 1.645) yang menunjukkan signifikansi secara statistik dengan nilai P
0.000 jauh lebih rendah dari 0.05 (0.000 < 0.05).

Hipotesis H3 menunjukan bahwa Entrepreneurial Alertness memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap Inovasi, temuan ini dibuktikan dengan path coefficient sebesar 0.622
dan nilai T sebesar 9.839 (9.839> 1,645), menunjukkan bahwa signifikansi secara statistik dengan
nilai P 0.000 jauh lebih rendah dari 0.05 (0.000 < 0.05).

Hipotesis H4 menunjukan bahwa Inovasi menunjukkan pengaruh signifikan dan positif
terhadap Kinerja Keuangan, temuan ini dibuktikan dengan path coefficient sebesar 0.541 dan nilai T
sebesar 7.727 (7.727> 1.645), yang menunjukkan signifikansi secara statistik dengan nilai P 0.00
jauh lebih rendah dari 0.05 (0.000 < 0.05).

Dari hasil analisis, peneliti memiliki asumsi yang telah dibuktikan berdasarkan hasil penelitian bahwa
Self-Efficacy dan Optimisme berpengaruh signifikan terhadap Entreprenecurial Alertness. Selanjutnya,
Entrepreneurial Alertness berpengaruh signifikan terhadap Inovasi, dan Inovasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, peneliti dapat
memberikan saran kepada pihak-pihak terkait yang menjadi fokus penelitian. Adapun hasil penelitian
menyatakan Self-Efficacy, Optimisme, Entrepreneurial Alertness, Inovasi, dan Kinerja Keuangan berada
dalam keadaan yang baik. pihak-pihak terkait diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi-kompetensi
terkait yang dapat dilakukan dengan beberapa cara. Bagi Pemerintah, khususnya pemerintah daerah dapat
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membantu UMKM daerahnya khususnya Kota Bandung dalam pelatihan ataupun mentoring. Dengan
demikian, UMKM Kota Bandung khususnya sektor kuliner dapat bersaing kuat dengan kompetitornya.
Adapun tindak lanjutnya bisa berupa regulasi UU maupun Perda yang dirumuskan untuk melindungi UMKM
dari kebangkrutan, sehingga perekonomian dalam masyarakat tetap berjalan dan sehat. Bagi pelaku UMKM
sektor kuliner Kota Bandung. Adanya penelitian ini bertujuan untuk membangkitkan kesadaran dalam
meningkatkan kompetisi-kompetisi yang berhubungan langsung dengan keinovasian usaha. Langkah ini dapat
membantu pelaku UMKM menciptakan produk baru, metode produksi baru, bahkan variasi produk dan jasa
yang meningkatkan daya saing usaha. Dengan harapan, langkah ini dapat mendongkrak kinerja keuangan.

V.KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh konstruk self-Efficacy dan optimisme terhadap

Entrepreneurial Alertness, Inovasi, dan Kinerja Keuangan. Pada penelitian ini, data yang digunakan

berasal dari 120 responden dan hasil diteliti menggunakan teknik analisis data Partial Least Square

(PLS) dengan bantuan sofiware SmartPLS versi 4. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan:

1. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Self-Efficacy memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
Entrepreunerial Alertness pada pelaku UMKM sektor kuliner Kota Bandung, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi Self-Efficacy maka akan meningkatkan Entrepreunerial Alertness, sebaliknya jika
Self-Efficacy rendah maka Entrepreunerial Alertness yang dimiliki juga akan rendah.

2. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Optimisme memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
Entrepreunerial Alertness pada pelaku UMKM sektor kuliner Kota Bandung, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi Optimisme maka akan meningkatkan Entrepreunerial Alertness, sebaliknya jika
Optimisme rendah maka Entrepreunerial Alertness yang dimiliki juga akan rendah.

3. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Entrepreunerial Alertness memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Inovasi pada pelaku UMKM sektor kuliner Kota Bandung, hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi Entrepreunerial Alertness maka akan meningkatkan Inovasi, sebaliknya jika
Entrepreunerial Alertness rendah maka Inovasi yang dimiliki juga akan rendah.

4. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Inovasi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Keuangan pada pelaku UMKM sektor kuliner Kota Bandung, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi Inovasi maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan, sebaliknya jika Inovasi
rendah maka Kinerja Keuangan yang dimiliki juga akan rendah.
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